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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPS KELAS VII
INFORMASI UMUM
A.IDENTITAS MODUL
Penyusun : Meiza Anandyta Putri Pramesti
Instansi : SMP Negeri 11 Kota Bengkulu
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas : VI
Tema 01 : Keluarga Awal Kehidupan
Materi : Jenis-jenis Kebutuhan Manusia
Elemen : a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
pembelajaran

Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
waktu: materi ini berkaitan dengan pemahaman
terhadap kondisi sosial dan lingkungan alam
serta kesejarahan dalam konteks lokal dan
nasional. Materi ini juga terkait dengan
pembelajaran  tentang kondisi  geografis
Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas
sosial, ekonomi.

Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa
pra aksara, kerajaan-kerajaan di
Nusantaralnteraksi, Sosialisasi, institusi sosial,
dan dinamika sosial; materi ini berkaitan dengan
pembentukan identitas diri, merefleksikan
keberadaan diri di tengah keberagaman dan
kelompok yang berbeda-beda

Kegiatan manusia dalam memenubhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis sejarah manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan untuk mempelajari dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 antara
lain: mengamati, menginvestigasi/ menyelidiki,
menganalisis, merencanakan, menggambar,
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berdiskusi, menceritakan, membuat laporan
tertulis sederhana, dan mempresentasikan.

Memahami keberadaan diri dan keluarga di tengah

lingkungan sosial
Capaian
Pembelajaran 1

1 Pertemuan

Alokasi Waktu
B. KOMPETENSI AWAL

Menganalisis jenis-jenis kebutuhan manusia.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

=  Mandiri dan bernalar kritis, bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

Media ,Sumber Belajar, dan Alat
1. Sumber Utama
Proyektor infocus, Gambar. Papan Tulis dan Spidol.

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan
sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

3. Pengembangan Sumber Belajar
Guru dapat mengembangkan yang berkaitan dengan aktivitas memenuhi kebutuhan

secara bijak.

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.
= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

= Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis
pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran
collaborative learning yang dapat melibatkan siswa dalam pemecahan masalah

kontekstual yang realistis.

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :
Peserta didik diharapkan mampu menganalisis jenis-jenis kebutuhan.
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan manusia

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa saja jenis-jenis kebutuhan manusia?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka dengan salam dan doa bersama peserta didik.

2. Guru melakukan presensi kehadiran.

3. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran mengenai kebutuhan manusia.
Menganalisis jenis-jenis kebutuhan.

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan jenis-jenis kebutuhan. Kegiatan ini dimaksud akan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik bahwa kebutuhan setiap orang berbeda dan bersifat
dinamis karena ada jenis-jenis kebutuhan manusia. Proses saling tukar hasil temuan
peserta didik dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru memberikan tugas
kelompok dengan peserta didik terkait hasil identifikasi.

Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah

Guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada
HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan misalnya Apa saja jenis-jenis kebutuhan
manusia?

Peserta Didik Mengelola Informasi

Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan
ini dapat dilakukan secara bervariasi, misalnya dengan menggunakan model collaborative
learning Berikut merupakan tahapan kegiatan collaborative learning : Guru membimbing
peserta didik membagi 4 kelompok dalam satu kelas.

Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide
1. Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk tugas

2. Peserta didik secara berkelompok mengidentifikasi kebutuhan masing-masing anggota
kelompok dan pengorbanan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Guru dapat menggunakan lembar aktivitas kelompok untuk menemukan jawaban-
jawaban tersebut.

Peserta Didik Melakukan Releksi Dan Aksi
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi
2. Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran.

3. Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk menyampaikan pendapat
berkaitan dengan aktivitas yang telah dilakukan.

4. Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kompetensi peserta didik.
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Penutup
1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara tertulis

2. Peserta didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan, dan
keterampilan.

Pengetahuan
Apa saja jenis-jenis kebutuhan manusia?
Keterampilan

Apakah aku sudah berhasil mengidentifikasi kebutuhan dan pengorbanan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut?

3. Releksi juga dapat dilakukan misalnya dengan tugas

4. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
informasi pembelajaran berikutnya.

5. Doa dan penutup.

Guru Pembimbing PLP Mahasiswa

Novi Yeni, SE Meiza Anandyta Putri Pramesti

NIP : 197411142014072002 NPM : 2187203028
LAMPIRAN

Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Pengertian Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan untukmengetahui
kemampuan peserta didik berkaitan dengan penguasaanpengetahuan faktual, konseptual,
maupun prosedural serta kecakapanberpikir tingkat rendah hingga tinggi. Guru dapat
memilih teknikpenilaian yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi yang
akandinilai. Penilaian diawali dengan perencanaan pada saat menyusunrencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil penilaian pengetahuanyang dilakukan selama
dan setelah proses pembelajaran dinyatakan dalambentuk angka dengan rentang 0-100.

b) Teknik Penilaian Pengetahuan
Teknik penilaian pengetahuan yang akan digunakan dapat disesuaikandengan
karakteristik masing-masing Kmpetensi Dasar (KD). Teknikpenilaian pengetahuan yang

sering digunakan yaitu tes tertulis, tes lisan,dan penugasan. Berikut merupakan
penjabaran dari berbagai teknikpenilaian pengetahuan.
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Teknik Bentuk Instrumen Tujuan
Tes tertulis Uraian Mengetahui kemampuan
penguasaan pengetahuan peserta
didik dalam proses
pembelajaran.
Penugasan Kelompok Memfasilitasi penguasaan

pengetahuan peserta didik
selama proses pembelajaran.

1. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan soal dan jawaban disajikan secara tertulis, misalnya uraian.
Langkah-langkah pengembangan tes tertulis:

Nama Sekolah

Kelas/Semester

soal:

1. Apa yang kalian ketahui tentang kebutuhan ?

: SMP Negeri 11 Kota Bengkulu
: VIl/Ibutir

2. apa saja jenis-jenis kebutuhan manusia?

Pemberian skor Tes Tertulis

Kebutuhan yaitu manusia memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan 2
hidup. Contoh : makanan, minum, pakaian. Kebutuhan Sekunder,
yaitu kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi.

Jenis-jenis Kebutuhan Manusia 2
kebutuhan bedasarkan tingkat kepentingan, kebutuhan bedasarkan

tingkat kepentingan,kebutuhan bedasarkan sifat, kebutuhan

bedasarkan subjek.

Total Skor Maksimum 4

Penilaian Keterampilan

Pengertian Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan tugas tertentu sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai
teknik, seperti penilaian kinerja.




Nama :
Kelas :
Petunjuk!

Lembar Aktivitas

Aktivitas Kelompok

Buatlah kelompok dengan anggota 4-5 orang.
Diskusikan contoh kebutuhan masing-masing anggota
kelompok .Tulis contoh dari salah satu jenis-jenis
kebutuhan berdasarkan waktu pemenuhan kebutuhan
hidup manusia.

Tulislah hasil diskusi dalam buku catatan kemudian
presentasikan hasil diskusi di depan kelas.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)

Metode Pembelajaran : Collaborative Learning

Mata Pelajaran - IPS

Siklus 1

Kelas : VILA

Nama Pengamat : Novi Yeni, SE
Aspek yang Diamati:

Indikator/Aspek yang Skor

No. Diamati (1-4)

1  Kerjasama dalam kelompok

Peran aktif setiap anggota

2 kelompok

3 Komunikasi antar anggota
kelompok

4 Pemecahan masalah secara
bersama

5 Tanggung jawab individu
dalam kelompok

6 Pemahaman materi oleh
siswa setelah diskusi

7 Keterlibatan siswa dalam

diskusi

Keaktifan siswa dalam
8 bertanya dan memberikan
pendapat

Keterangan Skor:
e 1=Tidak Tercapai

Keterangan/Penjelasan

Apakah siswa bekerja sama secara
efektif dalam kelompok?

Apakah setiap siswa berperan aktif
dalam diskusi atau tugas?

Sejauh mana komunikasi antara siswa
berjalan lancar?

Apakah kelompok mampu memecahkan
masalah bersama-sama?

Apakah setiap anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap tugasnya?
Apakah siswa menguasai materi setelah
bekerja dalam kelompok?

Apakah siswa terlibat aktif dalam diskusi
kelompok?

Sejauh mana siswa aktif bertanya atau
memberi pendapat selama proses
pembelajaran?

e 2 =Tercapai dengan Pengawasan

e 3 =Tercapai dengan Baik

e 4 =Tercapai dengan Sangat Baik

Catatan Kualitatif:

Rekomendasi untuk Perbaikan:

Tuliskan rekomendasi berdasarkan hasil observasi ini untuk perbaikan pada

tindakan berikutnya.
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Pernyataan:

Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat dinamika pembelajaran dengan
metode Collaborative Learning pada kelas yang sedang diamati. Observasi ini
bertujuan untuk membantu guru dalam menganalisis efektivitas penerapan metode
tersebut dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa serta pemahaman
materi pembelajaran.

Dengan lembar observasi seperti ini, guru dapat lebih mudah mengamati dan
mengevaluasi sejauh mana metode Collaborative Learning diterapkan dan sejauh
mana siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berbasis kerja sama.



DOKUMENTASI PENELITIAN

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran IPS

Siswa Mengeluarkan Pendapat dalam Pembelajaran dengan Metode
Collaborasi Learning
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